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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Mengkaji semua yang ada di seluruh alam semesta tidak terlepas
dari sebuah kata belajar. Baik dalam mempelajari seluk-beluk yang ada di
belahan bumi pertiwi, memahami segala hal yang ada di dalam berbagai
benua bahkan negara yang ada di dunia. Dalam proses mengakaji dan
memahami tidak terlepas dari proses belajar. Pendidikan merupakan
suatu lembaga untuk mengembangkan proses belajar dan mendidik
karakter para siswa. Indonesia merupakan salah satu yang menggunakan
pendidikan sebagai proses belajar dan berbasis pendidikan karakter.

Pendidikan merupakan usaha sadar manusia dalam menciptakan
diri dan masyarakat agar mempertahankan hidup dalam arus
perkembangan zaman. Pola dan gaya hidup manusia selalu berubah-ubah
menuju terpenuhnya kebutuhan insani, baik yang bersifat jasmani
maupun rohani.*

Sekolah  merupakan lembaga pendidik yang membantu
meningkatkan kualitas diri atau kemampuan memahami diri dan orang
lain. Hal ini tidak terlepas bagaimana peserta didik mampu menjadi

pribadi yang baik dan tidak semata-mata hanya sekolah untuk proses
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belajar. Melainkan menjadi pribadi yang baik melalui didikan serta
mampu meningkatkan kemampuan kecerdasan emosionalnya.

Kecerdasan adalah sebagai suatu kapasitas umum dari individu
untuk bertindak, berpikir rasional dan berinteraksi dengan lingkungan
secara efektif. > Pada dasarnya kecerdasan emosional merupakan
kemampuan seperti kemampuan memotivasi diri sendiri dan bertahan
menghadapi  frustasi, mengendalikan dorongan hati dan tidak
melebih-lebihkan kesenangan, mengatur suasana hati dan menjaga agar
beban stres tidak melumpuhkan kemampuan berpikir empati dan berdoa.’

Untuk meningkatkan kecerdasan emosional siswa di sekolah, maka
seorang guru bimbingan konseling memiliki peranan penting. Salah satu
bentuk upaya mengembangkan kecerdasan emosional siswa adalah
dengan melakukan layanan bimbingan kelompok. Layanan bimbingan
kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan)
kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok.

Layanan bimbingan kelompok menurut Gazda (dalam Prayitno dan
Erman Amti) merupakan suatu kegiatan informasi kepada sekelompok

siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang
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tepat.* Oleh karena itu, upaya pelaksanaan layanan bimbingan konseling
hendaknya memungkinkan siswa dapat mengembangkan potensi,
menerima diri  dan lingkunannya secara positif dan mampu
berkomunikasi antarpribadi secara efektif.

Menurut Dewa Ketut Sukardi, melalui dinamika dalam bimbingan
kelompok dapat dibahas berbagai hal yang amat beragam (dan tidak
terbatas) yang berguna bagi siswa untuk pemahaman dan pengembangan
kehidupan yang baik untuk siswa. Diantaranya pemahaman tentang
emosi, prasangka, konflik dan peristiwa yang terjadi dimasyarakat;
pengenalan tentang kelemahan diri sendiri dan upaya penanggulangannya;
dan pengendalian emosi, penanggunalangan konfik dan permasalahan
yang timbul dimasyarakat.”

Menurut Nana Syaodih dalam (Ramayulis) mengatakan kecerdasan
emosional adalah kemampuan mengendalikan diri (menendalikan emosi),
memelihara dan memacu motivasi untuk terus berupaya dan tidak mudah
menyerah atau putus asa, mampu menendalikan stres, dan mampu

menerima.®
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Menurut pendapat Daniel Goleman (dalam Mohammad Ali dan
Mohammad Asrori) cara mengembangkan emosi remaja agar dapat
memiliki kecerdasan emosional adalah salah satunya mempelajari
dinamika kelompok.’

Menurut Mohammad Ali dan Mohammad Asrori faktor yang
mempengaruhi kecerdasan emosional adalah perubahan interaksi dengan
kelompok teman sebaya.® Untuk berinteraksi dengan kelompok teman
sebaya membutuhkan komunikasi yang aktif agar menghasilkan tujuan
dari suatu komunikasi yang baik. Maka dari itu aktif dalam pelaksanaan
layanan bimbingan kelompok sangat perlu dilakukan untuk
meningkatkan kecerdasan emosional siswa.

Hal ini diperkuat oleh pendapat Syamsu Yusuf dan Juntika
Nurihsan yang mengatakan bahwa untuk membantu para siswa atau
mahasiswa mengembangkan kecerdasan emosional, maka pemberian
layanan bimbingan dan konseling mempunyai peranan penting.
Pelayanan bimbingan ini dilaksanakan secara teamwork atau kerja
kelompok atau dalam bimbingan konseling dikenal sebagai layanan

bimbingan kelompok.’
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Hasil penelitian Tien Supartini dalam ( ) menyatakan bahwa
program bimbingan konseling yang dilakukan terbukti dapat
meningkatkan kecerdasan emosional seorang individu termasuk
didalamnya keterampilan emosi, kecakapan emosi, nilai dan keyakinan.
Selain itu komponen kecerdasan emosional yang diterapkan terbukti telah
dapat meningkatkan berbagai potensi dinamis yang dapat dikembangkan
melalui proses pendidikan secara umum dan melalui pelayanan
bimbingan dan konseling yang didalamnya terdapat program bimbingan
kelompok yang diterapkan.

Berdasarkan pernyataan para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
kecerdasan emosional erat kaitannya dengan layanan bimbingan
kelompok. Keaktifan mengikuti layanan bimbingan kelompok adalah
aktifnya siswa dalam kegiatan tersebut, seperti mengeluarkan pendapat,
bertanya, menyanggah, berkomunikasi dengan guru bimbingan konseling,
dan berkomunikasi dengan peserta layanan bimbingan kelompok lainnya.

Keaktifan yang dimaksudkan di sini penekanannya adalah pada
siswa, sebab dengan adanya keaktifan siswa dalam proses pemberian
layanan akan tercipta perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih baik,
dilihat dari pengertian keaktifan di atas, yang dimaksud keaktifan siswa

dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok adalah sejauh mana siswa



berperan serta berpartisipasi dalam mengikuti layanan bimbingan
kelompok.

Guru bimbingan konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4
Pekanbaru telah melaksanakan layanan bimbingan kelompok. Namun,
meski telah dilaksanakan dengan baik dan siswa aktif tetapi sebahagian
diantara siswa masih ditemukan beberapa masalah yang terkait dengan
proses mengelola dan mengendaikan emosi ataupun menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-harinya. Hal ini dapat terlihat dari
beberapa gejala yang ditemukan berdasarkan wawancara yang peneliti
lakukan pada tanggal 15 september 2016 sebagai berikut:

1. Masih ada siswa yang menyelesaikan permasalahan dengan teman
sebaya dengan cara berkelahi.

2. Masih ada siswa yang kurang mampu mengendalikan diri secara baik,
mudabh tersinggung atas perkataan teman-temannya.

3. Masih ada siswa yang mengikuti layanan bimbingan kelompok tidak
mampu mandiri dalam menyelesaikan masalah-masalah pribadinya.

4. Masih ada siswa yang jarang (tidak aktif) mengikuti layanan
bimbingan kelompok di sekolah.

5. Masih ada sebagian siswa yang tidak berprilaku sopan dengan guru.



6. Masih ada siswa yang tidak mau bergaul dengan teman-teman
disekelilingnya atau lebih sering terlihat menyendiri.

7. Masih ada siswa yang tidak mau dan berani mengemukakan
pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan saat pelaksanaan layanan
bimbingan kelompok.

Berdasarkan gejala-gejala di atas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Layanan

Bimbingan Kelompok terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di

Sekolah Menengah Pertama 4 Pekanbaru”.

B. Alasan Pemilihan Judul
Adapun alasan peneliti memilih judul di atas adalah:
1. Persoalan-persoalan yang dikaji dalam judul di atas berkenaan dengan
bidang ilmu yang peneliti pelajari, yaitu Bimbingan Konseling.
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul di atas, berada dalam
kemampuan peneliti untuk menelitinya.
3. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan

pembiayaan dapat dijangkau oleh peneliti.

C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian

ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait



dengan judul penelitian ini adalah keaktifan siswa, layanan bimbingan
kelompok dan kecerdasan emosional.
1. Keaktifan siswa
Keaktifan adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa dalam
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.'® Keaktifan dalam
penelitian ini adalah segala aktivitas siswa dan ketertarikan dalam
mengikuti layanan bimbingan kelompok, seperti siswa selalu
mengikuti layanan bimbingan kelompok, siswa aktif bertanya, siswa
sering mengemukakan pendapat, siswa mendengarkan dengan serius
dan baik. Siswa yang dimaksudkan penulis di sini adalah siswa SMP
Negeri 4 Pekanbaru Tahun Pelajaran 2016/2017.
2. Layanan bimbingan kelompok
Layanan bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan
yang memungkinkan sejumlah peserta didik secara bersama-sama
memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu (terutama dari
pembimbing/konselor)  yang  berguna  untuk  menunjang
kehidupannya sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar,
anggota keluarga dan masyarakat serta untuk pertimbangan dalam

pengambilan keputusan.™
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3. Kecerdasan emosional
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan

orang lain disekitarnya.

D. Permasalahan
1. Ildentifikasi masalah
Sebagaimana yang telah dipaparkan dalam latar belakang
masalah bahwa persoalan pokok dalam penelitian ini adalah pengaruh
antara keaktifan mengikuti layanan bimbingan kelompok terhadap
kecerdasan emosional siswa. Berdasarkan pokok permasalahan
tersebut, maka persoalan-persoalan yang terkait dengan kajian ini
dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
a. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok di SMP Negeri 4
Pekanbaru.
b. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok di SMP Negeri 4 Pekanbaru.
c. Keaktifan siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok di SMP
Negeri 4 Pekanbaru.

d. Kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri 4 Pekanbaru.
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e. Faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional siswa di SMP
Negeri 4 Pekanbaru.

f. Pengaruh keaktifan mengikuti layanan bimbingan kelompok
terhadap  kecerdasan emosional siswa di SMP Negeri 4
Pekanbaru.

2. Batasan masalah
Mengingat banyaknya persoalan yang mengitari pada kajian ini,
maka dalam penelitian ini peneliti memfokuskan pada pengaruh
keaktifan mengikuti layanan bimbingan kelompok terhadap kecerdasan
emosional siswa di SMP Negeri 4 Pekanbaru.
3. Rumusan masalah
Apakah ada pengaruh yang signifikan antara keaktifan
mengikuti layanan bimbingan kelompok terhadap kecerdasan

emosional siswa di SMP Negeri 4 Pekanbaru?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari keaktifan
mengikuti layanan bimbingan kelompok terhadap kecerdasan

emosional siswa di SMP Negeri 4 Pekanbaru.



1

2. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

a. Bagi peneliti, sebagai bahan memenuhi persyaratan kelulusan
Strata 1 (S1) untuk mendapatkan gelar S.Pd.

b. Bagi siswa, guru bimbingan konseling, kepala sekolah dan
pihak-pihak yang terkait sebagai sumbangan pemikiran dan
masukan untuk memecahkan permasalahan yang terkait dengan
judul tersebut.

c. Bagi peneliti lain, sebagai acuan dan masukan untuk penelitian
selanjutnya tentang pengaruh keaktifan mengikuti layanan
bimbingan kelompok terhadap kecerdasan emosional serta
menambah pengetahuan, pengalaman, wawasan terkait dengan
judul tersebut.

d. Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dan untuk informasi bagi
guru bimbingan konseling terkait dengan judul tersebut.

e. Bagi fakultas, sebagai literatur dan untuk referensi khususnya bagi

mahasiswa yang membutuhkan dan semua pihak pada umumnya.



